BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Kasus perselingkuhan sudah banyak ditemukan dalam kehidupan
keluarga-keluarga dan justru menjadi semacam trend. Perselingkuhan merupakan
hubungan antara seseorang yang sudah menikah dengan orang lain yang bukan
merupakan pasangan suami atau istri yang sah. Masalah perselingkuhan telah
menciptakan banyak polemik dalam kehidupan, terutama bagi keluarga Katolik.
Keluarga Katolik yang terbentuk atas ikatan perkawinan semakin ditantang untuk
menjaga kesetiaan di tengah kasus perselingkuhan yang semakin menjamur.
Keluarga Katolik ditantang untuk selalu menjaga kesetiaan, menjaga janji, serta

komitmen mereka.

Banyak alasan yang dilontarkan baik oleh suami maupun istri ketika
berselingkuh. Tindakan perselingkuhan telah menodai nilai luhur perkawinan
yang merupakan tanda perjanjian, merusak lembaga perkawinan, mengganggu
keharmonisan relasi antar anggota keluarga, merusak keutuhan keluarga, serta
menghancurkan kesejahteraan keluarga terutama anak-anak yang membutuhkan

ikatan yang langgeng dari kedua orangtuanya.

Perselingkuhan merupakan masalah yang bertentangan dengan moral
perkawinan Katolik. Masalah ini telah melanggar dan melecehkan nilai-nilai
perkawinan Katolik seperti nilai kesetiaan, keluhuran hubungan seksual suami-
istri, perkawinan sebagai sakramen, serta nilai keadilan. Nilai kesetiaan yang
seyogyanya dijaga telah dihancurkan oleh masalah perselingkuhan. Selain itu,
perselingkuhan melahirkan kurangnya kepercayaan dari anggota keluarga kepada
pihak yang telah melakukan perselingkuhan. Tindakan ini telah melahirkan
ketidakharmonisan dan perpecahan di antara anggota-anggota keluarga.
Kesejahteraan sebagai kunci kebahagiaan perlahan-lahan hilang akibat masalah
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perselingkuhan. Bagi anggota keluarga yang tidak mampu bertahan dalam
masalah ini, pasti akan memilih atau mencari jalan alternatif seperti perceraian.

Hal ini pasti akan sangat berpengaruh terutama bagi kehidupan anak-anak mereka.

Berhadapan dengan masalah perselingkuhan, Gereja berupaya sekuat tenaga
untuk memberikan perhatian khusus melalui karya pastoral keluarga. Mengingat
peran keluarga Katolik yang sangat penting dalam kehidupan Gereja dan
masyarakat, maka intervensi Gereja sangat dibutuhkan. Selain itu, masalah
perselingkuhan telah merusak hakikat perkawinan itu sendiri, sehingga Gereja
sekuat tenaga untuk membimbing keluarga Katolik agar tidak terjerumus dalam
masalah perselingkuhan. Gereja dalam reksa pastoral keluarga berusaha
membantu, mendampingi, serta membimbing agar keluarga Katolik bisa
menemukan solusi atau jalan keluar atas masalah perselingkuhan yang menimpa
rumah tangga mereka. Tugas ini tentu bukan tugas yang mudah, maka Gereja
harus menyiapkan para agen pastoral dengan sebaik mungkin. Para agen pastoral
perlu diberikan pembinaan, bimbingan serta pengetahuan yang baik agar bisa
memberikan pelayanan yang baik terhadap keluarga yang bermasalah. Tugas ini
tentu bukan hanya dilimpahkan kepada kaum tertahbis, tetapi juga semua umat

yang mengambil bagian dalam misi keselamatan Yesus Kristus.

Hal yang juga perlu diperhatikan dalam pastoral keluarga adalah perlu
adanya tindakan pencegahan atau tindakan preventif. Tindakan preventif sangat
penting agar kemungkinan-kemungkinan yang buruk bisa dicegah agar tidak
sampai terjadi. Kondisi keluarga yang buruk juga mesti segera diatasi agar
keluarga menjadi lebih baik. Tindakan preventif merupakan tindakan pencegahan
atau mengurangi kemungkinan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan di masa
mendatang. Tindakan ini berfungsi untuk memberikan bantuan kepada keluarga
Katolik sebelum mereka menghadapi masalah atau memberikan pendampingan
supaya keluarga Katolik tidak terjerumus dalam masalah perselingkuhan. Jadi,
sebelum keluarga Katolik ditimpa masalah perselingkuhan, kehadiran pastoral
keluarga merupakan antisipasi atas permasalahan tersebut. Prinsip lebih baik
mencegah daripada mengobati sangatlah urgen dalam pastoral keluarga demi

meminimalisir masalah perselingkuhan dalam keluarga. Oleh karena itu, para
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agen pastoral perlu memberikan katekese berkaitan dengan hakikat perkawinan
Katolik agar suami dan istri dari hari ke hari semakin menghayati janji yang telah
mereka ikrarkan di hadapan Tuhan dan sesama. Selain itu, perlunya memberikan
sosialisasi tentang bahaya-bahaya ketika pasangan melakukan tindakan
perselingkuhan.

Selain fungsi preventif, ada juga fungsi kuratif bagi keluarga yang berada
dalam masalah perselingkuhan. Tindakan ini dilakukan ketika penyimpangan atau
pelanggaran telah terjadi. Dengan memberikan pendampingan yang terus-
menerus, diharapkan keluarga Katolik bisa keluar dari jerat perselingkuhan yang
merongrong perkawinan mereka. Tindakan ini bertujuan untuk memulihkan
keadaan seperti sebelum terjadinya penyelewengan atau berperan untuk
membantu keluarga Katolik yang sedang dalam kesulitan untuk mengatasi atau
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dengan fungsi kuratif, keluarga Katolik
dibantu sehingga keluarga yang bermasalah tidak sampai pada perpisahan atau
perceraian. Selain itu, bagi keluarga yang baru saja bebas dari masalah
perselingkuhan atau yang sudah dalam kondisi membaik kiranya selalu

didampingi agar keluarga tersebut tidak terjerumus dalam masalah yang sama.

Harus diakui bahwa usaha untuk mempertahankan hidup perkawinan
tidaklah mudah. Itulah sebabnya, kehadiran pastoral keluarga sebagai suatu
bagian dari karya pelayanan Gereja semakin penting terutama dalam membantu
keluarga Katolik. Pastoral keluarga dituntut untuk lebih sungguh kreatif dan tepat
sasar dalam mendampingi keluarga-keluarga yang sedang mengalami krisis dalam
perkawinan hidup mereka. Oleh karena itu, pastoral keluarga perlu menghadirkan
program-program yang lebih praktis demi membantu keluarga Katolik yang
sedang mengalami krisis seperti Catholic Family Ministry (CFM), Marriage
Encounter (ME), Couple for Christ (pasangan suami-istri untuk Kristus) dan
kelompok pendampingan lainnya. Dalam proses pendampingan ini, baik suami
maupun istri diharapkan untuk selalu terbuka di antara sesama mereka, sehingga
mereka bisa saling membantu melalui dukungan, motivasi, demi keharmonisan
keluarga-keluarga Katolik. Semua bentuk pendampingan tersebut bertujuan untuk

mengantisipasi agar suami-istri tidak terjerumus dalam masalah perselingkuhan
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dan membantu mereka yang sudah terjebak dalam masalah tersebut. Oleh karena
itu, pendampingan harus dilakukan secara berkesinambungan baik sebelum
suami-istri terdampak kasus perselingkuhan maupun mereka yang terdampak
kasus perselingkuhan. Pastoral keluarga hendaknya juga mengajak keluarga
Katolik pentingnya berdoa baik dalam lingkup pribadi maupun bersama,
mengikuti rekoleksi, katekese, ziarah dan camping rohani demi terus membangun

keakraban dan keharmonisan baik dengan Tuhan, pasangan, maupun sesama.

Berbagai bentuk model pendampingan di atas merupakan suatu bentuk
tanggapan nyata dan kontekstual di tengah situasi keluarga Katolik dewasa ini.
Kastoral keluarga hendaknya menghadirkan pendampingan yang lebih kreatif
demi kehidupan keluarga yang lebih baik. Selain itu, pendampingan yang
diberikan tidak hanya terbatas kepada para korban perselingkuhan tetapi juga
harus diberikan kepada pelaku. Dengan memberikan pendampingan yang terus-
menerus kepada pelaku hendaknya ia bertobat dan menyesali perbuatannya

sehingga tidak melakukannya lagi.

Semua bentuk dan pola pendampingan dari pastoral keluarga hendaknya
dihadirkan untuk menolong suami-istri agar mereka saling menguatkan dan
meneguhkan demi terus menjaga janji kesetiaan serta komitmen yang telah
mereka ikrarkan yakni selalu setia dalam untung dan malang, dalam suka dan
duka, di waktu sehat maupun sakit sehingga mereka terhindar dari godaan untuk
melakukan tindakan perselingkuhan. Oleh karena itu, kehadiran pastoral keluarga
diharapkan dapat membantu keluarga Katolik akan pentingnya menghayati nilai-
nilai perkawinan Katolik sesuai dengan kehendak Sang Pencipta dan dapat
mengatasi persoalan-persoalan yang mereka hadapi dengan mandiri dan dewasa.
Dengan bantuan para agen pastoral, kiranya masalah perselingkuhan yang
merongrong kehidupan keluarga Katolik saat ini dapat diminimalisir dan bahkan
bisa dihilangkan demi keutuhan keluarga Katolik sebagai tanda kehadiran Allah

yang nyata di zaman ini dan juga sebagai pewarta kabar sukacita Injil.
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4.2 Saran
4.2.1 Bagi Gereja

Gereja merupakan persekutuan umat Allah yang percaya kepada Yesus
Kristus yang oleh pembaptisan telah mengambil bagian dalam misi keselamatan
Kristus. Kehadiran Gereja di tengah dunia merupakan sebuah tanda kehadiran
Allah yang nyata demi menyelamatkan umat manusia. Sebagai institusi
keselamatan, Gereja memiliki tanggung jawab yang besar terhadap keselamatan
jiwa-jiwa dari anggota umat Allah. Selain itu, kehadiran Gereja merupakan
representasi kasih Allah di dunia sehingga Gereja memiliki perhatian khusus
terhadap hidup manusia terutama membela hak orang-orang yang tak berdaya,
mereka yang bermasalah, terutama bagi keluarga yang dinodai oleh masalah
perselingkuhan. Gereja harus terlibat aktif dan memiliki perhatian penuh terhadap
keluarga Katolik yang sedang menghadapi masalah perselingkuhan. Kehadiran
Gereja dalam memberikan peneguhan, kekuatan, serta pendampingan kepada
keluarga Katolik sangat penting. Pendampingan dari Gereja terutama bagi pelaku
perselingkuhan kiranya menyadari pelaku bahwa perbuatan yang dilakukan
merupakan tindakan yang salah. Oleh karena itu, pentingnya intervensi Gereja
dalam mengajarkan kepada suami-istri Katolik tentang nilai-nilai iman Kristiani

serta penghayatan hidup perkawinan Katolik.

Gereja, sebagai persekutuan umat Allah kiranya selalu terlibat serta
memiliki tanggung jawab dalam menjaga keutuhan keluarga-keluarga Katolik.
Berkat pembaptisan dan atas dasar cinta kasih Allah dan kesaksian serta
pengalaman iman umat akan Allah, kiranya umat Allah dapat membantu keluarga
yang dalam keadaan tertentu membutuhkan kehadiran dan bantuan mereka.
Hendaknya umat Allah selalu menbangun suasana saling mendidik di antara para
anggotanya. Umat Allah mestinya memiliki sikap bersaudara, rasa empati, serta
rasa kasih sayang terhadap satu sama lain terutama bagi anggota keluarga yang
dalam menghadapi masalah perselingkuhan. Hendaknya mereka saling melayani
satu sama lain seperti Kristus yang datang untuk melayani orang-orang yang
membutuhkan bantuan. Ada beberapa kegiatan pastoral yang dilakukan oleh umat

Allah demi membantu keluarga yang bermasalah seperti, melaksanakan doa
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bersama, seperti berdoa rosario, berdoa bersama di akhir pekan, sharing bersama,
membaca dan merenungkan Kitab Suci, katekese, mengambil bagian dalam

kegiatan kelompok, seperti bakti bersama, camping rohani, serta ziarah.
4.1.2 Bagi Para Agen Pastoral Keluarga

Berbagai bentuk pendampingan yang dihadirkan oleh para agen pastoral
diharapkan dapat membantu keluarga Katolik yang sedang dalam masalah akibat
perselingkuhan. Keluarga Katolik membutuhkan sentuhan, kehadiran, pertolongan
dan pendampingan dari para agen pastoral, sehingga baik para agen pastoral
maupun keluarga Katolik mampu menemukan solusi atau jalan keluar atas
masalah yang menimpa keluarga Katolik. Selain itu, kehadiran pastoral keluarga
dalam membantu keluarga yang mengalami konflik dengan menawarkan
kesempatan konsultasi, mediasi, serta rekonsiliasi. Oleh karena itu, para agen
pastoral sekreatif mungkin menghadirkan bentuk-bentuk pastoral keluarga yang
kreatif, tepat sasar, dan berkesinambung seperti Catholic Family Ministry (CFM),
Marriage Encounter (ME), Couple for Christ (pasangan suami-istri untuk Kristus)
dan kelompok pendampingan lainnya. Para agen pastoral perlunya
memperkenalkan  kepada keluarga-keluarga  Katolik  berbagai  bentuk
pendampingan tersebut dan mendorong mereka untuk mengambil bagian demi

kesempurnaan keluarga-keluarga Katolik.

Kehadiran para agen pastoral dalam mengajak dan menanamkan dalam
diri keluarga Katolik akan pentingnya untuk selalu membaca dan merenungkan
Sabda Allah, doa bersama, sharing, mengaku dosa, mengambil bagian dalam
perayaan ekaristi, ziarah, dan camping rohani demi memperkuat iman keluarga
Katolik agar mereka tidak tergoda untuk melakukan hal-hal yang menyebabkan
ketidakharmonisan. Para agen pastoral haruslah memberikan pendampingan
secara menyeluruh, dalam arti bahwa pendampingan tersebut tidak hanya
diberikan untuk korban, tetapi juga hendaknya diberikan kepada pelaku. Kiranya
para agen pastoral menghadirkan program yang bermanfaat bagi kehidupan

keluarga Katolik.
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4.2.3 Bagi Pasangan Suami-Istri

Keharmonisan dan kerukunan dalam hidup berkeluarga merupakan
tanggung jawab bersama suami-istri. Keharmonisan tersebut bergantung
bagaimana pasangan suami-istri menghayati nilai-nilai perkawinan Katolik, serta
bagaimana mereka menjaga komitmen dan janji yang telah mereka ucapkan di
hadapan Tuhan dan sesama. Untuk menjaga itu semua, suami-istri mesti
memahami makna dan tujuan dari perkawinan. Suami-istri perlu disadari bahwa
keputusan untuk menikah bukan didasarkan atas paksaan dari orang lain
melainkan didasarkan atas kebebasan sendiri, atas tahu dan mau. Sebab itu,
pentingnya suami-istri untuk selalu setia terhadap apa yang telah mereka ikrarkan
dalam sakramen perkawinan. Hendaknya janji yang telah diikrarkan dalam
sakramen perkawinan diwujudkan dalam hidup keseharian mereka, yakni sikap
rela berkorban demi pasangannya, sabar satu sama lain, dan bukannya saling

menyakiti seperti melakukan tindakan perselingkuhan.

Dalam mengarungi bahtera rumah tangga, pasti ada saja permasalahan
yang muncul seperti masalah perselingkuhan. Oleh karena itu, baik korban
maupun pelaku perlu adanya kerendahan hati untuk saling mamaafkan.
Hendaknya kesalahan yang telah dibuat oleh pasangan menjadi momen bagi
suami-istri untuk membenah diri. Untuk itu, hendaknya kasih Kristus selalu
menjadi landasan dan pegangan bagi suami-istri dalam membina hidup
berkeluarga. Selain itu, selalu adanya komitmen untuk saling menghormati, saling
melayani, saling mendukung, serta saling menjaga. Suami-istri harus selalu
terbuka terhadap pasangan hidupnya dan berani menceritakan masalah yang
dihadapi baik oleh suami maupun istri. Hendaknya juga suami-istri selalu
membangun komunikasi yang baik. Komunikasi yang baik antara suami-istri
merupakan salah satu tindakan preventif agar keluarga tidak terjerumus dalam
masalah perselingkuhan. Para suami-istri perlu mengambil bagian dalam bentuk-
bentuk pendampingan pastoral keluarga, seperti, Catholic Family Ministry
(CEM), Marriage Encounter (ME), Couple for Christ (pasangan suami-istri untuk
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Kristus) dan kelompok pendampingan lainnya demi kenyamanan dan

keharmonisan dalam hidup berumah tangga.

4.2.4 Bagi Pelaku Perselingkuhan

Hukuman yang diberikan kepada pelaku perselingkuhan merupakan salah
satu opsi solutif guna memberikan efek jera agar pelaku tidak mengulangi
tindakan yang sama. Namun, tidak bisa dipungkiri bahwa meskipun pelaku
diberikan tindak pidana atau sanksi administratif tidak menjamin pelaku jera
terhadap perbuatannya dan bahkan melakukan tindakan yang sama. Hal yang
terpenting di sini adalah pentingnya pendidikan ajaran Katolik dan penanaman
nilai-nilai kemanusian agar pelaku memiliki kesadaran akan pentingnya untuk
saling menghargai serta menghormati martabat orang lain terutama korban
perselingkuhan dan menyadari bahwa tindakan tersebut merupakan dosa dan

bertentangan dengan nilai ajaran Gereja Katolik.

Selain itu, yang terpenting adalah kesediaan untuk saling memaafkan dan
kesediaan untuk saling mengampuni serta menerima kembali orang-orang yang
sudah berkhianat demi pertimbangan akan masa depan hidup keluarga terutama
akan masa depan anak-anak yang selalu membutuhkan keutuhan keluarga.
Kesediaan untuk saling memaafkan juga seyogyanya disertai dengan kesedian
untuk merubah diri. Merubah diri dari perilaku yang buruk dan menjadikan itu
semua pelajaran agar bisa membenah diri menjadi yang lebih baik lagi, sehingga
menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab terhadap keutuhan dan
keharmonisan kehidupan berkeluarga. Untuk itu disarankan suami-istri agar
menanamkan kebiasan dalam diri mereka untuk selalu berdoa, baik personal
maupun kolektif. Selain itu, diusahakan agar suami-istri selalu membaca dan
merenungkan Sabda Allah, sharing, serta mengikuti perayaan ekaristi, sehingga
suami-istri semakin dikuatkan dan terutama lebih memahami tugas dan tanggung
jawab mereka sebagai suami maupun istri agar mereka bisa bertahan dalam situasi

apapun.
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4.2.5 Bagi Lembaga Pendidikan, Khususnya Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif (IFTK)

Lembaga pendidikan merupakan salah satu institusi yang sangat penting
dan berkontribusi dalam memajukan kehidupan manusia. Oleh karenanya,
lembaga pendidikan khususnya IFTK Ledalero berkontribusi dalam mendidik,
menciptakan, serta menghadirkan para calon pelayan pastoral yang berkualitas
serta berakhlak baik demi membantu dan mendampingi keluarga Katolik yang
sedang menghadapi masalah perselingkuhan. Kehadiran IFTK diharapkan dapat
membantu keluarga Katolik yang dalam situasi khusus membutuhkan bantuan,
seperti keluarga yang menghadapi masalah perselingkuhan. IFTK Ledalero perlu
mengambil bagian sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat dalam
memerangi kasus-kasus perselingkuhan yang semakin marak dalam kehidupan
masyarakat. Untuk itu, IFTK perlu mendidik dan mendampingi mahasiswa para
calon imam maupun mahasiswa awam melalui kuliah ataupun seminar yang
berkaitan dengan hukum perkawinan dan juga kehidupan berkeluarga agar mereka
siap untuk diutus ke medan pastoral. Selain itu, IFTK Ledalero juga menyediakan
program-program yang bermanfaat bagi keluarga Katolik, seperti program
kunjungan ke setiap paroki dalam rangka pastoral keluarga, mendampingi
keluarga yang mengalami krisis perkawinan, serta berusaha mencari solusi atau

jalan keluar dalam mengatasi persoalan perselingkuhan.

Lembaga pendidikan IFTK dan formasi para calon pelayan pastoral
memberikan perhatian yang khusus pada penyadaran akan urgensi pastoral
keluarga di tengah perubahan zaman dewasa ini. Oleh karena itu, pendidikan
tentang keluarga harus mendapat porsi yang cukup. Hal ini diharapkan agar kaum
muda hidup dengan penuh penghargaan dan cinta yang besar akan nilai
perkawinan dan keutuhan keluarga sepanjang hidup mereka. Selain teori yang
diberikan, lembaga pendidikan juga mestinya mengadakan kuliah praktis-
operasional, seperti mengadakan katekese yang bertemakan keluarga,
mengadakan seminar atau diskusi dengan keluarga Katolik, serta membantu anak-

anak yang terkena dampak sebagai akibat perselingkuhan orangtuanya.
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